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ABSTRAK

EVA SABRINA ZAHRA. Pengaruh Capital Expenditure,
Kepemilikan Asing, dan Komite Audit terhadap Pengungkapan
Emisi Karbon dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Moderasi pada
Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Daftar Efek Syariah
(DES) Tahun 2020-2024.

Pengungkapan emisi karbon menjadi salah satu isu penting
dalam praktik pelaporan keberlanjutan perusahaan, terutama pada sektor
energi dan pertambangan yang memiliki dampak lingkungan yang
signifikan. Meningkatnya tekanan dari pemangku kepentingan dan
regulasi mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam
mengungkapkan informasi terkait emisi karbon. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi pengungkapan emisi karbon, yaitu capital expenditure,
kepemilikan asing, dan komite audit, serta menguji peran ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan
selama periode 2020-2024. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi data panel dengan pendekatan moderasi (Moderated Regression
AnalysissMRA) untuk menguji pengaruh langsung dan interaksi antar
variabel dalam model penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa capital expenditure
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan
kepemilikan asing dan komite audit tidak berpengaruh signifikan. Selain
itu, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh capital
expenditure dan kepemilikan asing terhadap pengungkapan emisi karbon,
namun mampu memoderasi pengaruh komite audit terhadap
pengungkapan emisi karbon. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengungkapan emisi karbon lebih dipengaruhi oleh faktor investasi
perusahaan serta efektivitas tata kelola yang didukung oleh skala
perusahaan.

Kata kunci: capital expenditure, kepemilikan asing, komite audit, ukuran
perusahaan, pengungkapan emisi karbon
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ABSTRACT

EVA SABRINA ZAHRA. The Effect of Capital Expenditure,
Foreign Ownership, and Audit Committee on Carbon Emission
Disclosure with Company Size as a Moderator in Energy Sector
Companies Listed on the Daftar Efek Syariah (DES) in 2020-2024.

Carbon emissions disclosure has become a key issue in corporate
sustainability reporting, particularly in the energy and mining sectors,
which have significant environmental impacts. Increasing pressure from
stakeholders and regulations is driving companies to be more transparent
in disclosing information related to carbon emissions. Therefore, this
study aims to analyze the factors influencing carbon emissions disclosure
namely capital expenditure, foreign ownership, and audit committees
and to test the role of firm size as a moderating variable.

This study employs a quantitative approach using an associative
research design. The data utilized are secondary data obtained from
companies’ annual reports and sustainability reports for the period 2020
2024. The analytical technique employed is panel data regression with a
moderation approach (Moderated Regression AnalysissMRA\) to test the
direct effects and interactions among variables in the research model.

The results of the study indicate that capital expenditure has a
significant effect on carbon emissions disclosure, whereas foreign
ownership and audit committees do not have a significant effect.
Furthermore, firm size does not moderate the effects of capital
expenditure and foreign ownership on carbon emissions disclosure, but
it does moderate the effect of audit committees on carbon emissions
disclosure. These findings suggest that carbon emissions disclosure is
more influenced by corporate investment factors and the effectiveness of
corporate governance, supported by firm size.

Keywords: capital expenditure, foreign ownership, audit committee,
firm size, carbon emissions disclosure
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.
0543b/U/1987.
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

| Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di
atas)

z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

é Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

K Zal v/ zet (dengan titik di
atas)

) Ra R Er

B Zai Z Zet

g Sin S Es
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2.

g Syin Sy Es dan ye

ua Sad S es (dengan titik di
bawah)

Ul Dad d de (dengan titik di
bawah)

bR Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ’ain ‘ Koma terbalik (di
atas)

'& Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

5 Wau W We

A Ha H Ha

e Hamzah |' Apostrof

s Ya Y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
Fathah A A

- Kasrah I I

& Dhammah U U

XV




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
i ls Fathah dan | Ai adani
R Fathah dan | Au adanu
wau

Contoh:

X kataba

d’d - fa’ala

)55 - zukira

2 < S
A yazhabu

5 - suila

el - Kaifa

J5 -haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf  dan | Nama
Huruf Tanda
SRR Fathah dan alif | A a dan garis di
atau ya atas
RNt Kasrah danya |1 1 dan garis di
atas
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B Hammah dan | U u dan garis di

wau atas
Contoh
Ja - qala
R - rama
J8 - gila
ZJ);-' - yaqlu

Ta’> Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JEbYAiasy - raudah al-atfal

-- raudatulatfal
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FPRK doo
5 5wallAal al-Madinah al-Munawwarah

--al-Madinatul-Munawwarah

o~

FEUA - talhah
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
1—‘3) - rabbana
d} - nazzala

3;\5\ - al-birr
& -al-hajj

Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J! namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti

Xviii



dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Ja5 - ar-rajulu
3;11»5\ - as-sayyidu

COuaddl - as-syamsu
alal) - al-galamu

é—’m‘ - al-badi’u
JNal - aljalalu
Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:
ol - ta'khuziina
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%

33-’\3‘ - an-nau’

A 0 7,

(s - syai'un
u‘ - inna
&};\ - umirtu
XKl - akala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: |}

u—‘éj\ij‘js‘;}@ ) :)‘j Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

O Saall 5 SN 58515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

JUAl) 2l 5 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Ll jaglal jaa f&“ e—*-“-’ Bismillahimajrehawamursaha

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

XX



10.

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

U:"‘ﬂ‘ Q:Y\.a é\jfs’jj Walaqgadra’ahubil-ufuqg al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin

Cpalladl Gy b 2T Alhamdulillahirabbil al-“Glamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:

&‘:’Jg &:‘5} 41‘\ Crapal Nasrunminallahiwafathungarib

[EXPES 3‘“\2” ‘C“ Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

gle i 08405 Wallahabikullisyai’in “alim

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

XXi



dengan llmu Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan iklim akibat emisi karbon telah menjadi isu global
yang mendesak, Dberbagai negara berupaya menurunkan dampak
lingkungan dari aktivitas industri. Laporan oleh Intergovernmental
Panel on Climate Change (IPCC, 2023) menunjukkan bahwa
kenaikan gas rumah kaca, terutama karbon dioksida, memberikan
efek terhadap perubahan iklim yang berpengaruh pada meningkatnya
permukaan air laut, suhu global, dan perubahan cuaca yang ekstrem.
Sebagai negara berkembang dengan pertumbuhan industri yang
cukup pesat, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mengelola
emisi karbon, terutama dari sektor energi yang menjadi salah satu
penyumbang emisi terbesar (Firdausa et al., 2022).

Gambar 1.1 Grafik Emisi CO2

Sumber: (KLHK, 2024)



Grafik di atas menunjukkan tren emisi gas rumah kaca (dalam
satuan Gg CO:) dari lima sektor utama, yaitu energi, IPPU (Industrial
Processes and Product Use), pertanian, kehutanan, dan limbah,
selama periode 2000 hingga 2023. Secara umum, sektor kehutanan
memberikan kontribusi terbesar terhadap total emisi, terutama pada
periode 2013-2016, dengan puncak emisi terjadi pada tahun 2015.
Namun, sektor energi juga memperlihatkan kenaikan yang signifikan
dari waktu ke waktu, menjadikannya salah satu penyumbang utama
emisi nasional dalam beberapa tahun terakhir. Sementara itu, sektor
pertanian, IPPU, dan limbah memberikan kontribusi yang relatif lebih
kecil dan cenderung stabil. Setelah tahun 2019, terjadi penurunan total
emisi secara mencolok, terutama dipengaruhi oleh penurunan
kontribusi  sektor kehutanan, meskipun sektor energi tetap
mempertahankan tren yang tinggi. Temuan ini menegaskan
pentingnya kebijakan pengelolaan hutan, transisi energi bersih, serta
pengendalian emisi di sektor energi sebagai fokus utama upaya
penurunan emisi nasional (KLHK, 2024).

Dalam konteks Indonesia, sejumlah perusahaan telah
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengungkapan
emisi karbon melalui laporan keberlanjutan mereka. PT Pertamina
Hulu Indonesia (PHI), misalnya, merilis Laporan Keberlanjutan
Tahun Buku 2024 yang mencatat capaian penting dalam penerapan
prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG). Dalam
laporan tersebut, PHI melaporkan pengurangan emisi gas rumah kaca
(GRK) sebesar 222,87 ribu ton CO: pada tahun 2024, atau meningkat
sekitar 32,88% dibandingkan tahun 2023. Peningkatan ini didukung

oleh implementasi berbagai program strategis, termasuk efisiensi



energi, pengelolaan limbah yang lebih baik, serta penggunaan energi
terbarukan dalam operasi mereka. Hal ini tidak hanya mencerminkan
komitmen PHI terhadap target Net Zero Emission 2060, tetapi juga
menunjukkan adanya transparansi yang semakin baik dalam
pengungkapan data emisi perusahaan (PHI, 2024).

Selain itu, industri pertambangan batu bara di Indonesia juga
menunjukkan tren positif dalam pengungkapan emisi. Berdasarkan
hasil penelitian oleh Pratama (2024) ditemukan adanya peningkatan
rata-rata persentase kesesuaian pengungkapan industri batu bara dari
31,8% pada 2020 menjadi 43,75% pada 2021, dan 48% pada 2022.
Peningkatan ini mencerminkan perbaikan kualitas pelaporan emisi,
termasuk perluasan cakupan emisi yang diungkap (Scope 1, Scope 2,
dan sebagian Scope 3), yang sebelumnya jarang dilaporkan secara
lengkap. Hal ini menandakan bahwa perusahaan-perusahaan tambang
semakin menyadari pentingnya transparansi dan akuntabilitas terkait
dampak lingkungan dari aktivitas operasional mereka.

Di sisi lain, perusahaan yang beroperasi di bidang energi dan
terdaftar di daftar efek syariah, yang beroperasi berdasarkan
prinsip magqashid syariah (kemaslahatan umat) dan green finance,
diharapkan menjadi salah satu pelopor transparansi lingkungan.
Namun, realitanya masih timpang, masih sedikit perusahaan yang
mengungkapkan emisi karbon (Wiratno & Muaziz, 2020). Padahal,
prinsip syariah menekankan larangan merusak lingkungan (iiya al-
mawat) dan keadilan antargenerasi (intergenerational equity)
(Purwanti, 2021). Kasus anak usaha dari Pertamina, PT Pertamina
Geothermal Energy Tbk (PGEO), yang tercatat sebagai perusahaan

syariah, menuai protes dari masyarakat karena minimnya



pengungkapan dampak eksplorasi panas bumi terhadap ekosistem di
Flores (IBP, 2025). Diperlukan adanya transparansi atas pelaporan
keuangan mereka (Noviana et al., 2024).

Pengungkapan emisi karbon merupakan salah satu pelaporan
nonkeuangan dalam konteks akuntansi lingkungan. Pengungkapan ini
memungkinkan perusahaan mengkomunikasikan upaya-upaya
mereka dalam mengurangi emisi karbon, mengelola risiko lingkungan,
dan memenuhi harapan pemangku kepentingan (Bedi & Singh, 2024).
Studi oleh (Hermawan et al., 2018) menunjukkan bahwa pelaporan
dari emisi karbon dapat meningkatkan legitimasi perusahaan di mata
investor dan publik. Transparansi emisi karbon menjadi penting bagi
perusahaan dalam memenuhi harapan para pemangku kepentingan,
mengurangi risiko finansial, memenuhi regulasi pemerintah, dan
menarik investor yang peduli terhadap lingkungan. Namun, tingkat
pengungkapan khususnya emisi karbon masih bervariasi di antara
perusahaan, terutama di Indonesia yang termasuk negara berkembang.

Capital expenditure (CapEx) atau belanja modal adalah dana
yang dialokasikan oleh suatu lembaga untuk membeli,
memperbaharui, dan menjaga aset fisik seperti tanah, bangunan
pabrik, atau peralatan (Mughan & Overstreet, 2023). Keputusan
capital expenditure sering kali mengarah pada peningkatan aktivitas
ekonomi, akibatnya, emisi karbon lebih tinggi karena konstruksi,
operasi, dan pemeliharaan aset baru (Fernando, 2024). Penelitian
terdahulu secara konsisten mengungkapkan hubungan positif antara
belanja modal dan pelaporan dari emisi karbon, yang
mengindikasikan bahwa ketika perusahaan berinvestasi lebih banyak

pada aset fisik, mereka juga meningkatkan transparansi terkait



dampak lingkungan mereka, baik untuk memenuhi harapan
pemangku kepentingan maupun untuk mematuhi persyaratan
peraturan (Karim, 2021). Namun, penelitian oleh Putri et al. (2024)
yang berfokus pada perusahaan di sektor pertambangan
mengungkapkan bahwa belanja modal berdampak negatif terhadap
pengungkapan karbon. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
pengeluaran untuk aset tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan
transparansi atau pelaporan emisi karbon di perusahaan-perusahaan
tersebut.

Kepemilikan asing merujuk pada situasi di mana individu,
perusahaan, atau entitas dari suatu negara memiliki saham
kepemilikan dalam bisnis atau aset yang berlokasi di negara lain
(Saptowinarko, 2024). Investor asing seringkali memiliki standar
keberlanjutan yang lebih tinggi dan menuntut transparansi lebih besar
dalam praktik lingkungan perusahaan, serta lebih peduli dengan
regulasi internasional. Penelitian oleh (Kim et al.,, 2021) pada
perusahaan di Korea Selatan menemukan investor asing cenderung
secara sukarela merilis informasi tentang emisi karbon. Pengaruh
kepemilikan asing terhadap pelaporan emisi memiliki relevansi
khusus di sektor energi Indonesia, di mana investasi asing mencapai
35% dari total modal dalam operasi minyak dan gas bumi (Deniswara
et al., 2023). Kemudian, penelitian oleh (Lina & Devyanti, 2024)
mengkonfirmasi bahwa investor asing mendorong transparansi
lingkungan melalui adopsi standar-standar ESG global. Namun, studi
oleh (Majidah et al., 2024) kepemilikan asing di Indonesia secara

signifikan tidak mempengaruhi pengungkapan pada emisi karbon.



Komite audit yaitu subkomite dari dewan direksi perusahaan
yang bertugas mengawasi kualitas pelaporan keuangan, pengendalian
internal, dan kepatuhan terhadap regulasi (IKAI, 2025). Penelitian
sebelumnya oleh (Meqgbel et al., 2025) mengungkapkan ukuran
komite audit, independensi dan keahlian keuangan memiliki pengaruh
positif pada pelaporan karbon, yang juga menyoroti pentingnya
karakteristik ini dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas. Hal
ini dikarenakan komite audit meningkatkan pengawasan, mengurangi
asimetri informasi, dan memotivasi manajemen untuk memberikan
informasi lingkungan terperinci kepada para pemangku kepentingan
(Puspita et al., 2024). Namun, studi (Dwinajayanti et al., 2024)
menemukan tidak adanya pengaruh antara komite audit dan pelaporan
dari emisi karbon, dan menekankan bahwa kinerja lingkungan adalah
faktor utama yang memengaruhi.

Ukuran perusahaan mengacu pada besarnya suatu bisnis,
umumnya diperkirakan dengan indikator kuantitatif seperti jumlah
karyawan, aset, penjualan, atau nilai pasarnya (You & Papps, 2022).
Ukuran perusahaan berfungsi sebagai variabel moderasi karena
perusahaan yang lebih besar sering kali mempunyai lebih banyak
sumber daya untuk didedikasikan pada proses pengungkapan karena
menghadapi tekanan regulasi dan pemangku kepentingan yang lebih
besar. Studi oleh (Saraswati et al., 2021) menemukan bahwa
perusahaan yang lebih besar menunjukkan pengungkapan emisi yang
lebih tinggi, mendukung gagasan bahwa ukuran perusahaan secara
positif memoderasi pengungkapan karena peningkatan visibilitas dan
akuntabilitas. Namun, studi oleh (Putri et al., 2024) menemukan

ukuran perusahaan berdampak negatif pada pelaporan emisi karbon.



Hal tersebut menunjukkan di sektor tertentu, perusahaan yang lebih
besar mungkin kurang transparan, kemungkinan karena kekhawatiran
terkait risiko reputasi atau kerugian kompetitif. Penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa untuk sejumlah perusahaan, ukuran tidak
selalu berarti transparansi yang lebih besar dalam pelaporan emisi.
Dengan demikian, ukuran perusahaan dapat memiliki efek positif dan
negatif sebagai variabel moderasi yang memengaruhi tingkat dan sifat
pengungkapan emisi karbon tergantung pada faktor tata kelola
perusahaan dan tekanan kontekstual, yang menyoroti kompleksitas
dalam bagaimana ukuran perusahaan berinteraksi dalam kerangka
kerja pengungkapan lingkungan (Nasih et al., 2019).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas determinan
pengungkapan lingkungan, penelitian khusus yang menguji faktor-
faktor tersebut pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di DES
masih terbatas (Salsabilla et al., 2024). Sebagian besar studi
sebelumnya berfokus pada perusahaan manufaktur atau tambang di
BEI atau indeks saham syariah generik (Cahya, 2016). Dengan latar
belakang tahun 2020-2024 dan fokus pada sektor energi syariah
dengan ukuran sebagai moderator, penelitian ini diharapkan mengisi
gap literatur. Hal ini dapat mengungkap wawasan yang lebih luas
tentang bagaimana ukuran perusahaan memengaruhi hubungan antara
faktor-faktor perusahaan dan pelaporan emisi, yang berkontribusi
pada pemahaman yang lebih kontekstual tentang dinamika
pengungkapan lingkungan di sektor energi Islam (Mahendra et al.,
2025). Penelitian ini juga memperkaya kerangka teori legitimasi
dengan menguji apakah proses memperoleh legitimasi dengan

pengungkapan emisi berlaku terhadap perusahaan syariah. Hasil dari



studi ini diharapkan bisa memberikan data kepada pengawas dan
pihak manajemen terkait elemen-elemen yang mendorong
transparansi emisi karbon serta relevansi penguatan peran capital
expenditure, pengaruh investor asing, dan komite audit dalam

meningkatkan akuntabilitas lingkungan.

. Rumusan Masalah

Kesimpulan rumusan masalah dari latar belakang adalah:

1. Apakah capital expenditure berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon pada perusahaan di sektor energi yang terdaftar
dalam DES periode 2020-2024?

2. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon pada perusahaan di sektor energi yang terdaftar
dalam DES selama 2020-2024?

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon pada perusahaan di sektor energi yang terdaftar dalam DES
selama 2020-2024?

4. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan antara
capital expenditure dan pengungkapan emisi karbon?

5. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan antara
kepemilikan asing dan pengungkapan emisi karbon?

6. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan antara

komite audit dan pengungkapan emisi karbon?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan

penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui apakah capital expenditure berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan di sektor
energi yang terdaftar dalam DES selama periode 2020-2024.

2. Untuk mengetahui apakah kepemilikan asing berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon pada perusahaan di
sektor energi yang terdaftar dalam DES selama periode 2020-2024.

3. Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon pada perusahaan di sektor energi yang
terdaftar dalam DES selama periode 2020-2024.

4. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan momoderasi
hubungan antara capital expenditure dan pengungkapan emisi
karbon pada perusahaan di sektor energi yang terdaftar dalam DES
selama periode 2020-2024.

5. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan momoderasi
hubungan antara kepemilikan asing dan pengungkapan emisi
karbon pada perusahaan di sektor energi yang terdaftar dalam DES
selama periode 2020-2024.

6. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan momoderasi
hubungan antara komite audit dan pengungkapan emisi karbon
pada perusahaan di sektor energi yang terdaftar dalam DES selama
periode 2020-2024.

Manfaat penelitian dijabarkan sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis

1. Bagi Perusahaan
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Penelitian  ini  diharapkan mampu mendorong
perusahaan, terutama perusahaan sektor energi agar lebih
terbuka dalam menyampaikan emisi karbon yang mereka
hasilkan, yang dapat meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan dan citra perusahaan di mata publik.

2. Bagi Pemerintah

Penelitian mengenai pengungkapan emisi karbon dapat
membantu regulator dalam menetapkan standar dan regulasi
yang lebih mendorong transparansi dan tanggung jawab
lingkungan perusahaan.

3. Bagi Investor

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi
komitmen perusahaan terhadap praktik berkelanjutan dan
transparansi, yang merupakan faktor penting dalam
pengambilan keputusan investasi. Organisasi non-pemerintah
dan masyarakat dapat mendorong perusahaan agar lebih
bertanggung jawab dalam mengelola dan mengungkapkan
emisi karbon mereka.

b. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memperluas penelitian bidang akuntansi
dan manajemen lingkungan, terutama tentang hal-hal yang
memengaruhi pengungkapan emisi karbon. Dengan meneliti
faktor internal seperti capital expenditure, kepemilikan asing,
komite audit, serta ukuran perusahaan sebagai moderasi antara
ketiganya, studi ini memberikan sudut pandang baru yang bisa

dijadikan acuan untuk penelitian di masa depan.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data panel mengenai 8 perusahaan

sektor energi yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah periode 2020—

2024 terkait dengan publikasi emisi karbon, studi ini menghasilkan

beberapa kesimpulan yaitu:

1. Capital expenditure memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon, yang berarti bahwa semakin besar
investasi perusahaan dalam aset jangka panjang, semakin tinggi
pula tingkat transparansi perusahaan dalam melaporkan emisi
karbonnya. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan
pengeluaran modal yang tinggi umumnya melakukan
modernisasi fasilitas produksi dan adopsi teknologi yang lebih
efisien serta ramah lingkungan, sehingga meningkatkan
kesadaran terhadap kinerja lingkungan dan mendorong
pengungkapan yang lebih luas kepada para pemangku
kepentingan.

2. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan
investor asing dalam struktur kepemilikan perusahaan tidak
secara langsung menentukan tinggi atau rendahnya tingkat
pengungkapan emisi karbon. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena perusahaan cenderung mengikuti standar pelaporan yang
relatif seragam akibat regulasi pemerintah dan ketentuan bursa
efek, sehingga praktik pengungkapan tidak banyak dipengaruhi

11
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oleh komposisi kepemilikan. Selain itu, investor asing sering kali
lebih memprioritaskan kinerja keuangan dan pengelolaan risiko
dibandingkan pelaporan lingkungan secara rinci, terutama di
negara berkembang yang praktik ESG-nya masih berkembang.

. Komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon. Jumlah atau kekuatan komite audit tidak secara langsung
mendorong peningkatan pengungkapan emisi karbon. Hal ini
dapat terjadi karena anggota komite audit di banyak perusahaan
belum tentu memiliki keahlian khusus dalam isu lingkungan atau
pelaporan keberlanjutan, sehingga kurang mampu mengevaluasi
atau mendorong pengungkapan emisi karbon secara
komprehensif. Selain itu, dalam praktiknya tanggung jawab
terkait pelaporan lingkungan sering kali berada pada unit lain
seperti komite keberlanjutan, divisi CSR, atau manajemen senior,
sehingga peran komite audit lebih terfokus pada pengawasan
laporan keuangan dan kepatuhan.

. Ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan antara capital
expenditure dan pengungkapan emisi karbon. Pengaruh
pengeluaran modal terhadap pengungkapan emisi karbon tetap
relatif stabil terlepas dari ukuran perusahaan. Perusahaan yang
lebih besar tidak secara otomatis memperkuat atau melemahkan
efek pengeluaran modal terhadap praktik pengungkapan
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Kondisi ini
dapat terjadi karena faktor eksternal seperti regulasi lingkungan,
pajak karbon, dan tekanan dari pemangku kepentingan sering kali

memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam mendorong
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pengungkapan emisi karbon dibandingkan dengan keputusan
investasi internal maupun ukuran perusahaan itu sendiri.

. Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan antara
kepemilikan asing dan pengungkapan emisi karbon. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan investor asing tidak secara
signifikan mempengaruhi tingkat pengungkapan emisi karbon,
baik pada perusahaan besar maupun kecil. Kondisi ini dapat
terjadi karena banyak investor asing bertindak sebagai investor
yang lebih berfokus pada pengembalian finansial dibandingkan
keterlibatan aktif dalam kebijakan pelaporan lingkungan
perusahaan. Selain itu, di pasar negara berkembang seperti
Indonesia, kepemilikan asing tidak selalu diikuti dengan
pengaruh tata kelola yang kuat atau tuntutan transparansi
lingkungan yang lebih tinggi.

. Ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara komite audit
dan pengungkapan emisi karbon. Peran komite audit dalam
mendorong transparansi pengungkapan emisi karbon menjadi
lebih efektif pada perusahaan yang berukuran lebih besar.
Perusahaan besar umumnya memiliki aktivitas operasional yang
lebih kompleks, dampak lingkungan yang lebih besar, serta
pengawasan yang lebih ketat dari pemangku kepentingan,
sehingga komite audit cenderung menjalankan fungsi
pengawasan yang lebih aktif terhadap pelaporan lingkungan.
Selain itu, perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang
lebih memadai, sistem tata kelola yang lebih terstruktur, serta
akses terhadap informasi dan mekanisme pengendalian internal

yang lebih baik, sehingga memungkinkan komite audit untuk
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memberikan tekanan yang lebih kuat kepada manajemen agar
mengungkapkan informasi emisi karbon secara lebih
komprehensif.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan
yang membutuhkan perbaikan dan perkembangan untuk penelitian
selanjutnya. Berikut keterbatasan dalam studi ini:

1. Penelitian ini hanya berfokus di bidang energi yang masuk dalam
daftar efek syariah, sehingga hasil penelitian ini belum tentu
dapat digeneralisasikan di bidang industri lainnya maupun
perusahan nonsyariah.

2. Rentang waktu pengamatan yang cukup terbatas, yakni hanya 5
tahun dapat membatasi kemampuan penelitian ini dalam
merepresentasikan pengaruh jangka panjang antara capital
expenditure, kepemilikan asing, ukuran perusahaan, komite audit,
dan pengungkapan emisi karbon.

3. Penelitian ini hanya memanfaatkan data sekunder yang
bersumber dari publikasi perusahaan tanpa observasi langsung,
sehingga hasil penelitian bergantung pada kelengkapan dan
keakuratan data yang disediakan oleh setiap perusahaan.

C. Saran
Studi ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian, baik dari sisi
cakupan objek maupun rentang waktu pengamatan yang digunakan.

Oleh karena itu, pada penelitian mendatang disarankan agar objek

penelitian diperluas dengan melibatkan sektor-sektor lain di luar

sektor energi, sehingga temuan yang dihasilkan tidak hanya
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merepresentasikan karakteristik industri tertentu, tetapi juga mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai fenomena
yang diteliti. Dengan melibatkan berbagai sektor industri, hasil
penelitian diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas dan relevan
bagi beragam jenis perusahaan dengan karakteristik operasional dan
risiko yang berbeda.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
menggunakan periode observasi yang lebih panjang agar mampu
menangkap dinamika perubahan yang terjadi dalam jangka waktu
yang lebih komprehensif, meningkatkan kekuatan analisis empiris,
serta menghasilkan kesimpulan yang lebih dapat diandalkan sebagai
dasar pengambilan keputusan maupun pengembangan penelitian

selanjutnya.
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